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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk, kelas, dan fungsi jargon
yang ada pada akun tiktok @Vina Muliana. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif, dengan metode dan teknik pengumpulan data berupa
observasi dengan teknik catat. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah video pada akun tiktok @Vina Muliana. Hasil dari penelitian ini ditemukan 65
data jargon pada video tiktok Vina Muliana, yaitu 38 jargon dalam bentuk kata dasar,
4 jargon bentuk kata bentukan, 2 jargon bentuk akronim, 7 jargon bentuk singkatan,
2 jargon bentuk penggalan, 11 jargon bentuk kompositum, dan 1 jargon bentuk
reduplikasi. Terdapat 11 jargon yang termasuk kelas kata kerja, 4 jargon kata sifat,
dan 50 jargon yang termasuk kelas kata benda. Selain itu terdapat pula 11 data yang
mempunyai fungsi instrumental, 3 data fungsi regulasi, 41 data fungsi
representasional, dan 10 data fungsi heuristik.

Kata Kunci: Bentuk, kelas, fungsi, jargon.

PENDAHULUAN
Bahasa mempunyai peranan yang sangat
penting dalam aktivitas komunikasi dan
interaksi pada kehidupan sosial, dan se-
bagai makhluk sosial manusia tidak ter-
lepas dari berbagai macam bahasa serta
variasi bahasa yang seringkali muncul
dalam interaksi sosial. Bahasa merupakan
identitas bagi pemakainya, bahasa tidak
hanya mengungkapkan, akan tetapi mem-
perlihatkan dengan menyatakan sikap
terhadap apa yang dituturkannya. Sebagai
objek dalam sosiolinguistik, bahasa dilihat
sebagai sarana interaksi atau komunikasi
dalam masyarakat. Masyarakat sebagai
makhluk sosial yang mempunyai rasa
ingin tahu tinggi di era industri 4.0 atau
biasa disebut era serba digitalisasi ini tidak
terlepas dari yang namanya teknologi.

Interaksi, komunikasi, dan informasi
dapat ditemukan dalam media sosial yang
merupakan salah satu dari teknologi digi-
tal. Serta keberagaman sosial yang menim-
bulkan berbagai variasi bahasa dalam
interaksi sosial. Variasi bahasa merupakan
suatu hal yang menjadi karakteristik
bahasa tertentu dengan cara mengubah,
memperluas, atau mengubah dengan me-
modifikasi bahasa tersebut. Variasi bahasa
juga dapat dilihat sebagai akibat dari ada-
nya keragaman sosial dan fungsi bahasa
sebagai alat interaksi dalam masyarakat
(Chaer dan Agustina, 2010:62). Variasi
bahasa muncul karena adanya perbedaan
dalam setiap lingkungan pemakainya.
Salah satu contoh variasi bahasa yang ber-
kembang sesuai dengan lingkungan pema-
kainya yaitu jargon, variasi bahasa yang
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digunakan oleh kelompok tertentu yang
seringkali tidak dapat dipahami oleh mas-
yarakat umum. Melihat perkembangan
saat ini, jargon juga sering digunakan oleh
para pengguna media sosial dan menjadi
bahasa sehari-hari bagi pemakainya.

Media sosial sendiri adalah platform
media yang memfokuskan pada eksis-
tensi pengguna yang memfasilitasi me-
reka dalam beraktivitas maupun berkola-
borasi, karena itu media sosial dapat dili-
hat sebagai fasilitator online yang me-
nguatkan hubungan antara pengguna se-
kaligus sebagai sebuah ikatan sosial. Per-
kembangan bahasa saat ini begitu pesat
dengan adanya media sebagai fasilitator
yang menghasilkan beragam bahasa.
Salah satu media yang memfasilitasi per-
kembangan bahasa yaitu tiktok. Tiktok
merupakan aplikasi berbasis internet
yang sangat diminati pada saat ini dari
berbagai kalangan baik itu anak-anak,
remaja, maupun dewasa. Tiktok sendiri
adalah platform video pendek dengan
durasi 15 detik yang berbasis sosial dan
didukung dengan musik pada latar bela-
kangnya. TikTok merupakan tempat ter-
kemuka untuk video pendek ponsel, yang
mempunyai misi untuk menginspirasi
kreativitas dan memberi sukacita.

Dunia kerja seringkali menggunakan
variasi bahasa jargon yang biasanya
hanya dimengerti oleh kelompoknya sen-
diri atau dengan kata lain masyarakat
seringkali tidak dapat memahami bahasa
dari kelompok tersebut. Pemakaian jar-
gon dalam dunia kerja salah satunya
dapat dilihat pada akun TikTok @Vina
Muliana. Tidak hanya jargon dalam dunia
kerja, akan tetapi dalam akun tiktok
@Vina Muliana terdapat pula jargon-jar-
gon yang sering digunakan dalam media
sosial tiktok, yang menjadi bahasa sehari-
hari bagi remaja saat ini.

Vina Muliana merupakan salah satu
konten kreator tiktok dengan 3.9M pengi-
kut dan 54.7M suka (21 Februari 2022),
yang membuat konten-konten edukasi
mengenai karir, tips kerja, dan BUMN.
Vina Muliana juga merupakan pegawai
BUMN di Mining Industry Indonesia
(MIND ID) yang menjabat sebagai Ex-
ecutive Assistant to Group CEO (April
2019 – November 2021), Supervisor,
Stakeholder Management (April 2020 –
Desember 2021), dan Senior Associate,
Culture Measurement & Program Devel-
opment (Desember 2021 – Saat ini).

Akun TikTok @Vina Muliana dipi-
lih dalam penelitian ini karena konten-
konten yang dibuat Vina Muliana dapat
mengedukasi khususnya dalam dunia
kerja. Dengan banyaknya pengguna atau
peminat TikTok saat ini, konten edukasi
seputar dunia kerja dapat membantu
pengguna lainnya untuk mengetahui se-
putar dunia kerja. Dalam dunia kerja juga
terdapat banyak jargon yang seringkali
tidak diketahui oleh masyarakat awam,
sehingga konten-konten Vina Muliana
dapat membantu para pencari kerja
untuk mengetahui jargon-jargon yang
digunakan dalam dunia kerja.

Berdasarkan latar belakang di atas,
tiktok menjadi salah satu media yang
sangat diminati saat ini. Sedangkan jar-
gon merupakan variasi bahasa yang digu-
nakan oleh kelompok tertentu, salah
satunya dalam dunia kerja. Istilah-istilah
dalam dunia kerja seringkali tidak dime-
ngerti oleh masyarakat umum, dan Vina
Muliana yang merupakan konten kreator
dan pegawai BUMN mengemas istilah-
istilah dunia keja dalam konten mengenai
karir, tips kerja, dan BUMN yang disaji-
kan dalam media yang sangat diminati
saat ini, sehingga dapat menjangkau se-
mua kalangan dan memudahkan masya-
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rakat umum mengetahui istilah-istilah
dalam dunia kerja. Dalam penelitian ini,
selain mendapatkan beragam variasi
bahasa jargon, juga dapat mengetahui
istilah-istilah apa saja yang sering diguna-
kan dalam dunia kerja.

Berdasarkan telaah yang sudah dila-
kukan terhadap beberapa sumber kepus-
takaan, peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu tentang variasi bahasa
jargon yang dikaji, diantaranya Penelitian
dari Wahyu Oktavia (2018) yang berjudul
“Variasi Jargon Chatting Whatsapp Grup
Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia”
Hasil dari penelitian tersebut terdapat 76
ragam bahasa jargon yang dapat dilihat
melalui wujudnya, dengan klasifikasi
variasi bahasa 21 jargon dalam bahasa
Indonesia, 35 jargon dalam bahasa asing,
dan pola variasi bahasa dengan 12 jargon
dalam bentuk singkatan, dan 8 jargon
dalam bentuk akronim. Terdapat 6 faktor
adanya variasi bahasa jargon, yaitu jenis
kelamin, umur, status sosial, gaya penu-
turan, topik tuturan, dan idiolek.

Kedua dari Anisa Ayu Fitnia, dkk.
(2020) yang berjudul “Penggunaan Jar-
gon Bahasa oleh Driver Grab Malang
dalam Grup WhatsApp”, yang mengha-
silkan dua bentuk jargon, yaitu jargon
bentuk kata berupa aktivitas, sapaan, no-
mina benda, nomina tempat, dan keada-
an. Serta jargon bentuk frase berupa akti-
vitas, nomina tempat, sapaan, dan keada-
an. Terdapat dua makna jargon, yaitu
makna literral dan makna kontekstual.

Ketiga dari Robiatul Adawiyah, dkk.
(2021) yang berjudul “Analisis Jargon
Valentino Simanjuntak pada Pertanding-
an Sepak Bola Indonesia VS Thailand
AFF U16 Championship 2018: Tinjauan
Sosiolinguistik” yang mengasilkan 4
bentuk jargon, yaitu dalam bentuk kata,
frase, klausa, dan kalimat. Penelitian ini

juga menemukan 5 makna jargon, yaitu
denotatif, konotatif, asosiatif, gramati-
kal, dan peribahasa. Serta terdapat pula
3 faktor, yaitu faktor sosial, keinginan,
dan situasi.

Dari ketiga penelitian terdahulu ini
dapat dilihat bahwa penelitian pertama
fokus pada wujud, klasifikasi, pola, dan
juga faktor dalam variasi bahasa jargon.
Penelitian kedua fokus pada bentuk dan
makna jargon yang digunakan penge-
mudi grab dalam grup whatsapp. Pene-
litian ketiga fokus pada bentuk, makna,
dan faktor yang memengaruhi pengguna-
an jargon Valentino Simanjutak pada per-
tandingan sepak bola Indonesia VS Thai-
land AFF U16 Championship 2018. Se-
dangkan untuk penelitian saat ini dilaku-
kan pada media sosial tiktok yang mem-
fokuskan penelitian pada bentuk, kelas,
dan fungsi variasi bahasa jargon yang ter-
dapat pada akun tiktok @Vina Muliana.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penilitian
ini yaitu metode kualitatif. Erickson
(Anggito & Setiawan, 2018:7) menyata-
kan bahwa penelitian kualitatif  berusaha
untuk menemukan dan menggambarkan
secara naratif kegiatan yang dilakukan
dan dampak dari tindakan yang dilakukan
terhadap kehidupan mereka. Adapun
metode yang peneliti gunakan untuk me-
ngumpulkan data adalah observasi atau
simak dengan teknik lanjutan berupa tek-
nik catat. Obsevasi merupakan proses
pengumpulan data atau informasi yang
bersifat terbuka dan langsung dari nara-
sumber utama dengan melakukan penga-
matan terhadap orang atau lingkungan
tertentu (Sulaeman dan Goziyah, 2019:
174). Sudaryanto (2015:203) mensejajar-
kan pengamatan (observation) dengan
metode simak, yaitu metode yang dilaku-
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kan dengan menyimak atau melakukan
penyimakan terhadap penggunaan bahasa.
Sumber data dalam penelitian ini di dapat
dari konten-konten tiktok @vina muliana.
Kriteria pemilihan data dalam penelitian
ini adalah data yang sesuai dengan kajian
yang akan dilakukan dalam penelitian ini,
yaitu data yang terdapat bentuk, kelas, dan
fungsi bahasa jargon. Data tersebut diper-
oleh dari konten-konten pada akun tiktok
@Vina Muliana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data dalam penelitian ini berupa bentuk,
kelas dan fungsi jargon yang terdapat
pada video tiktok Vina Muliana periode
April – Mei 2022. Data yang terkumpul
dalam penelitian ini sebanyak 65 kata
jargon. Dari 65 kata jargon yang dianali-
sis, terdapat 7 bentuk kata jargon, yaitu:
kata dasar, kata bentukan, akronim, sing-
katan, penggalan, kompositum, dan re-
duplikasi. 3 Kelas kata jargon, yaitu: kata
benda, kata kerja, dan kata sifat. Selain
itu terdapat pula 4 fungsi kata jargon,
yaitu: instrumental, regulasi, representa-
sional, dan heuristik.

1. Bentuk Jargon
1.1 Bentuk Kata Dasar

Kata dasar merupakan suatu kata
yang utuh dan belum mendapat imbuhan
apapun (Mustakim, 2014:3). Berdasar-
kan hasil penelitian yang dilakukan ter-
hadap video tiktok Vina Muliana periode
April – Mei 2022, peneliti menemukan
38 jargon dalam bentuk kata dasar, salah
satunya yaitu:

Pada data yang di ambil dari video
tiktok Vina Muliana edisi “Trik cepet
kerja lulusan kampus ga top & ga ada

pengalaman” yang di unggah pada tang-
gal 25 Mei 2022, terdapat jargon dalam
bentuk kata dasar. Berdasarkan data di
atas, yang termasuk data jargon dalam
bentuk kata dasar yaitu freelance (BKD
9). Kata freelance berasal dari bahasa
Inggris yang dalam bahasa Indonesia ber-
arti lepas. Freelance merupakan istilah
yang digunakan untuk menyatakan pe-
kerjaan yang tidak terikat, baik itu waktu
ataupun tempat. Pekerja freelance bisa
mengkondisikannya sesuai dengan apa
yang akan dikerjakan pada saat itu. Kata
freelance termasuk dalam bentuk kata
dasar, karena berdasarkan data di atas
kata freelance belum mendapatkan
imbuhan apapun.

1.2 Bentuk Kata Bentukan
Kata bentukan merupakan kata yang

sudah dibentuk dari kata dasar dengan
menambahkan imbuhan tertentu
(Mustakim, 2014:3). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan terhadap video
tiktok Vina Muliana periode April – Mei
2022, peneliti menemukan 4 data jargon
yang termasuk dalam bentuk kata
bentukan, salah satunya yaitu:

Pada data yang di ambil dari video
tiktok Vina Muliana edisi “Sibuk kerja,
suami suka ngambek ga?” yang di unggah
pada tanggal 8 April 2022, terdapat jar-
gon dalam bentuk kata bentukan.
Berdasarkan data di atas, yang termasuk
data jargon dalam bentuk kata bentukan
yaitu ngonten (BKB 3). Kata ngonten
merupakan kata yang mengalami proses
pembentukan dari kata dasar konten
yang mendapat imbuhan pada awal kata
(prefiks) ng-, sehingga terjadi peleburan
pada huruf  k dan menjadi kata ngonten.

“Yang pertama coba ikut magang atau 
kerja freelance terlebih dahulu” (BKD 9) 

“Jadi yang kaya temen-temen tau ya, pas 
abis kerja dia baru ngonten.” (BKB 4) 
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Kata ngonten merupakan istilah yang
sering digunakan oleh para kreator untuk
menyatakan kegiatan dalam membuat
video yang nantinya akan di unggah ke
media sosial, baik itu video hiburan,
informasi, edukasi, maupun promosi.
Menurut KBBI konten adalah informasi
yang tersedia melalui media atau produk
elektronik, sedangkan ngonten merupa-
kan kegiatan membuat informasi melalui
media elektronik.

1.3 Bentuk Akronim
Akronim yaitu proses pemendekan

yang menggabungkan huruf  atau suku
kata atau bagian lain yang ditulis dan
dilafalkan sebagai sebuah kats yang
sedikit  banyak memenuhi kaidah
fonotaktik Indonesia (Kridalaksana,
1989:162). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan terhadap video tiktok
Vina Muliana periode April – Mei 2022,
peneliti menemukan 2 data jargon dalam
bentuk akronim, salah satunya yaitu:

Pada data yang di ambil dari video
tiktok Vina Muliana edisi “Day in my life
kerja dari Jogja!!” yang di unggah pada
tanggal 31 April 2022, terdapat jargon
dalam bentuk akronim. Berdasarkan data
di atas, yang termasuk data jargon dalam
bentuk akronim yaitu loker (BA 1).
Loker yang di maksud disini merupakan
istilah yang sering digunakan oleh para
pencari kerja untuk menyatakan lowong-
an kerja. Kata loker merupakan kata
yang mengalami proses pembentukan
dari pengekalan suku pertama pada tiap
komponen, yaitu pengekalan suku lo-
dari kata lowongan dan suku ker- dari kata
kerja.

1.4 Bentuk Singkatan
Singkatan yaitu salah satu hasil pro-

ses pemendekan yang berupa huruf  atau
gabungan huruf, baik yang dieja huruf
demi huruf  maupun tidak (Kridalaksana,
1989:162). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan terhadap video tiktok
Vina Muliana periode April – Mei 2022,
peneliti menemukan 7 data jargon dalam
bentuk singkatn, salah satunya yaitu:

Pada data yang di ambil dari video
tiktok Vina Muliana edisi “Day in my life
edisi lebaran” yang di unggah pada tang-
gal 4 Mei 2022, terdapat jargon dalam
bentuk singkatan. Berdasarkan data di
atas, yang termasuk data jargon dalam
bentuk singkatan yaitu THR (BISA 6).
Kata THR merupakan istilah yang sering
digunakan di dunia kerja untuk hak (bo-
nus atau hadiah) yang diberikan perusa-
haan kepada pekerja setiap menjelang
hari raya. Kata THR termasuk dalam
bentuk singkatan dari Tunjangan Hari Raya
yang terbentuk dari pengekalan huruf  per-
tama pada setiap komponen yaitu penge-
kalan huruf  (T) dari kata Tunjangan, (H)
dari kata Hari, dan (R) dari kata Raya.

1.5 Bentuk Penggalan
Penggalan yaitu proses pemendekan

yang mengekalkan salah satu bagian dari
leksem (Kridalaksana, 1989:162). Ber-
dasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap video tiktok Vina Muliana pe-
riode April – Mei 2022, peneliti menemu-
kan 2 data jargon dalam bentuk penggal-
an, salah satunya yaitu:

“BUMN tambang tempat aku kerja lagi 
buka loker buat semua jurusan!” (BA 1) 

“Pagi-pagi dimulai dengan aku siapin 
THR buat nanti dibagi-bagi ke sodara.” 
(BS 6) 

“Lagi proses rekrutmen, kamu ditawari 
gaji kecil di bawah harga pasar..gimana 
ya cara negonya?” (BP 1) 
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Pada data yang di ambil dari video
tiktok Vina Muliana edisi “Trik jitu nego
gaji” yang di unggah pada tanggal 27 Mei
2022, terdapat jargon dalam bentuk
penggalan. Berdasarkan data di atas,
yang termasuk data jargon dalam bentuk
penggalan yaitu nego (BP 1). Nego me-
rupakan istilah yang digunakan untuk
menyatakan tawar menawar terhadap
sesuatu, biasanya istilah ini digunakan di
kalangan perniagaan yang dilakukan oleh
penjual dan pembeli dalam melakukan
transaksi. Akan tetapi, sekarang istilah
ini digunakan oleh setiap kalangan untuk
menyatakan penawaran. Kata nego terma-
suk dalam bentuk penggalan dari kata
negosiasi, yang terbentuk dari proses pe-
ngekalan pada salah satu bagian leksem,
yaitu leksem nego- dari kata negosiasi.

1.6 Bentuk Kompositum
Kompositum yaitu proses pengga-

bungan dua leksem atau lebih yang mem-
bentuk kata (Kridalaksana, 1989:104).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan terhadap video tiktok Vina Muliana
periode April – Mei 2022, peneliti mene-
mukan 11 data jargon dalam bentuk
kompositum, salah satunya yaitu:

Pada data yang di ambil dari video
tiktok Vina Muliana edisi “Trik jitu nego
gaji” yang di unggah pada tanggal 27 Mei
2022, terdapat jargon dalam bentuk
kompositum. Berdasarkan data di atas,
yang termasuk data jargon dalam bentuk
kompositum yaitu counter offer (BK 2).
Counter offer merupakan istilah yang sering
digunakan dalam dunia kerja, dimana
istilah tersebut digunakan untuk menya-
takan penawaran balasan. Istilah counter
offer pada data di atas bukanlah penawar-

an balasan yang dilakukan perusahaan,
akan tetapi istilah itu digunakan oleh rek-
rutmen untuk melakukan penawaran
balasan dalam menentukan gaji yang
sesuai dengan keahlian yang dimilikinya.
Kata counter offer termasuk dalam bentuk
kompositum yang terbentuk dari gabung-
an dua leksem, yaitu counter dan offer.

1.7 Bentuk Reduplikasi
Reduplikasi yaitu proses dan hasil

pengulangan satuan bahasa sebagai alat
fonologis atau gramatikal (Kridalaksana,
2011:208). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan terhadap video tiktok
Vina Muliana periode April – Mei 2022,
peneliti menemukan 1 data jargon dalam
bentuk reduplikasi, yaitu:

Pada data yang di ambil dari video
tiktok Vina Muliana edisi “Rahasia auto
jago public speaking” yang di unggah
pada tanggal 17 April 2022, terdapat jar-
gon dalam bentuk reduplikasi. Berdasar-
kan data di atas, yang termasuk data jar-
gon dalam bentuk reduplikasi yaitu
leyeh-leyeh (BR 1). Leyeh-leyeh me-
rupakan istilah yang digunakan untuk
menyatakan istirahat atau bermalas-
malasan. Menurut KBBI leyeh-leyeh ada-
lah berbaring (bertiduran) untuk melepas
lelah. Kata leyeh-leyeh termasuk dalam
bentuk reduplikasi yang terbentuk dari
pengulangan kata dasar leyeh.

2. Kelas
2.1 Kelas Kata Kerja

Kata kerja (Verba) adalah satuan
gramatikal yang kemungkinan satuannya
didampingi partikel tidak dan tidak dapat
didampinginya satuan itu dengan partikel
di, ke, dari, atau dengan partikel seperti

“Lima, sampaikan counter offer” (BK 2) 

“Pas bulan puasa, abis kerja bisa leyeh-
leyeh?” (BR 1) 
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sangat, lebih, atau agak (Kridalaksana,
2008:51). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan terhadap video tiktok
Vina Muliana periode April – Mei 2022,
peneliti menemukan 11 data jargon yang
termasuk dalam kelas kata kerja, salah
satunya yaitu:

Berdasarkan data di atas, yang ter-
masuk jargon dalam kelas kata kerja yaitu
resign (KKK 11). Sesuai dengan penger-
tian kata kerja menurut Kridalaksana
yang menyatakan kata kerja sebagai kata
yang satuan gramatikalnya dapat didam-
piingi dengan partikel tidak, kata resign
dapat didampingi dengan kata tidak se-
hingga menjadi tidak resign. Dengan
demikian, kata resign termasuk dalam
kelas kata kerja (Verba).

2.2 Kelas Kata Sifat
Kata sifat yaitu kategori yang ditan-

dai oleh kemungkinannya untuk berga-
bung dengan partikel tidak, mendam-pingi
nomina, atau didampingi partikel seperti
lebih, sangat, agak, mempunyai ciri
morfologis seperti – er (dalam honorer), -
if (dalam sensitif), -i (dalam alami), atau
dibentuk menjadi nomina dengan konfiks
ke-an seperti adil (dalam keadilan) (Kri-
dalaksana, 2008:59). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan terhadap video
tiktok Vina Muliana periode April – Mei
2022, peneliti menemukan 4 data jargon
yang termasuk dalam kelas kata sifat,
salah satunya yaitu:

Berdasarkan data di atas, yang ter-
masuk jargon dalam kelas kata sifat yaitu

remote (KKS 4). Sesuai dengan penger-
tian kata sifat menurut Kridalaksana
yang menyatakan kata sifat sebagai kata
yang satuannya dapat didampingi parikel
lebih, sangat, dan agak. Kata remote dapat
didampingi partikel lebih sehingga men-
jadi lebih remote. Berdasarkan pengertian
kata sifat yang ditandai dengan kemung-
kinannya mendampingi nomina, sesuai
data di atas kata remote mendampingi
kata pekerjaan (yang termasuk dalam
kelas kata benda). Dengan demikian,
kata remote termasuk dalam kelas kata
sifat (Adjektiva).

2.3 Kelas Kata Benda
Kata benda yaitu kata yang secara

sintaksis tidak mempunyai potensi untuk
bergabung dengan partikel tidak, mempu-
nyai potensi untuk bergabung dengan
partikel dari (Kridalaksana, 2008:68). Ber-
dasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap video tiktok Vina Muliana
periode April – Mei 2022, peneliti mene-
mukan 50 data jargon yang termasuk
dalam kelas kata benda, salah satunya
yaitu:

Berdasarkan data di atas, yang ter-
masuk jargon dalam kelas kata benda
yaitu user (KKB 33). Sesuai dengan pe-
ngertian kata benda menurut Kridalak-
sana yang menyatakan bahwa kata benda
merupakan kategori yang secara sintaksis
tidak mempunyai potensi untuk berga-
bung dengan partikel tidak dan mempu-
nyai potensi untuk didahului oleh partikel
dari. User merupakan istlah yang diguna-
kan dalam dunia pekerjaan untuk menya-

“Saya udah resign bu karena interview” 

“Karena mba seneng nulis, bisa coba 
pekerjaan remote untuk posisi 
writer/copywriter/content writer/creative 
writer.” 

“Boleh tanya gaji pas wawancara dengan 
catatan kamu udah ngelaluin satu sampai 
dua wawancara sebelumnya bareng HR 
atau user tapi perusahaan belum ngasih 
tau juga soal ini.” 
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takkan sesorang yang akan menjadi atasan
di tempat kerja yang turut ikut dalam
mewawancarai rekrutmen dalam proses
seleksi. Kata user tidak berpotensi berga-
bung dengan partikel tidak, akan tetapi
dapat didahului oleh partikel dari, se-
hingga kata user yang didahului partikel
dari menjadi dari user. Dengan demikian
kata user termasuk jargon dalam kelas kata
benda.

3. Fungsi
3.1 Fungsi Instrumental

Fungsi instrumental bahasa, ber-
fungsi untuk memanipulasi lingkungan,
menyebabkan peristiwa-peristiwa tertentu
terjadi. Dalam hal ini, bahasa tidak hanya
membuat si pendengar melakukan se-
suatu, tetapi melakukan kegiatan yang
sesuai dengan yang dimaui si pembicara
(Halliday dalam Nuryani, et al., 2014:54-
56). Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
terdapat 11 data yang mempunyai fungsi
instrumental, salah satunya yaitu:

Data di atas termasuk dalam fungsi
instrumental (FIns 6), yaitu fungsi untuk
memanipulasi lingkungan, menyebabkan
peristiwa-peristiwa tertentu terjadi atau
fungsi yang tidak hanya membuat si pen-
dengar melakukan sesuatu, tetapi mela-
kukan kegiatan yang sesuai dengan yang
dimaui si pembicara. Data di atas ber-
fungsi sebagai himbauan agar memper-
barui atau meningkatkan kemampuan
dengan mengikuti kelas online.

3.2 Fungsi Regulasi
Fungsi regulasi bahasa, mengacu pada

penggunaan bahasa kita meminta sese-
orang untuk melakukan apa yang ingin
kita inginkan. Fungsi ini juga menyerupai

penggunan bahasa untuk mengontrol
perilaku orang lain (Halliday dalam
Nuryani, et al., 2014:54-56). Berdasarkan
hasil dari penelitian ini, terdapat 3 data
yang mempunyai fungsi regulasi, salah
satunya yaitu:

Data di atas termasuk dalam fungsi
regulasi (FReg 3), yaitu fungsi yang me-
ngacu pada penggunaan bahasa yang
meminta seseorang untuk melakukan apa
yang kita inginkan atau mengontrol peri-
laku orang lain. Seperti pada data dia atas,
yaitu berfungsi sebagai pengontrol agar
pelamar kerja meminta feedback yang
dapat memperbaiki diri untuk kedepannya
agar bisa diterima kerja di lain waktu.

3.3 Fungsi Representasional
Fungsi representasional bahasa ada-

lah penggunaan bahasa untuk membuat
pernyataan, menyampaikan fakta dan pe-
ngetahuan, menjelaskan, atau melapor-
kan yang telah dilihat (Halliday dalam
Nuryani, et al., 2014:54-56). Berdasarkan
hasil dari penelitian ini, terdapat 41 data
yang mempunyai fungsi representasional,
salah satunya yaitu:

Data di atas termasuk dalam fungsi
representasional (FRepre 1), yaitu fungsi
dalam penggunaan bahasa untuk mem-
buat pernyataan, menyampaikan fakta
dan pengetahuan, menjelaskan atau mela-
porkan yang telah dilihat. Seperti pada
data dia atas, yaitu berfungsi sebagai in-
formasi yang menyatakan adanya lo-
wongan pekerjaan untuk semua jurusan
di BUMN tambang.

“Yang ketiga upgrade skill dengan ikut 
kelas online” 

“Yang paling penting nomor 4, minta 
feedback apa yang bisa diperbaiki dari 
diri kamu.” 

“BUMN tambang tempat aku kerja lagi 
buka loker buat semua jurusan!” 
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3.4 Fungsi Heuristik
Fungsi heuristik, melibatkan bahasa

yang digunakan untuk memperoleh
pengetahuan atau untuk belajar tentang
lingkungan. Fungsi heuristik sering di-
sampaikan dalam bentuk pertanyaan dan
akan mengarah pada jawaban (Halliday
dalam Nuryani, et al., 2014:54-56). Ber-
dasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat
10 data yang mempunyai fungsi heuris-
tik, salah satunya yaitu:

Data di atas termasuk dalam fungsi
heuristik (FHeu 9), yaitu fungsi yang
digunakan untuk memperoleh pengeta-
huan atau untuk belajar tentang lingkung-
an. Fungsi dari data di atas yaitu bertanya
mengenai seseorang yang sudah umur 20
tahun tapi belum tahu passionnya apa.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil analisis yang sudah
dilakukan pada video tiktok Vina Mu-li-
ana, dapat disimpulkan bahwa hasil dari
penelitian ini yaitu menemukan (38) jar-
gon dalam bentuk kata dasar, (4) jargon
dalam bentuk kata bentukan, (2) jargon
dalam bentuk akronim, (7) jargon dalam
bentuk singkatan, (2) jargon dalam bentuk
penggalan, (11) jargon dalam bentuk
kompositum, dan (1) jargon dalam bentuk
reduplikasi. Dari 65 data yang terbagi
dalam 7 bentuk tersebut, terdapat (11)
jargon yang termasuk dalam kelas kata
kerja, (4) jargon yang termasuk dalam
kelas kata sifat, dan (50) jargon yang ter-
masuk dalam kelas kata benda. Terdapat
pula (11) data yang mempunyai fungsi
instrumental, (3) data yang mempunyai
fungsi regulasi, (41) data yang mempunyai
fungsi representasional, dan (10) data yang
mempunyai fungsi heuristik.
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